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ABSTRACT

Smoking is unhealthy behaviors that can harm yourself and others. This
research is based on the phenomenon of the growing number of problems on
smokers each year. In 2011 the data WHO put Indonesia on the rankings to 3 the
number of smokers in the world, after China and India. Safeguards a cigarette for
health need to be done to protect passive smokers, for that is made local
regulation Surabaya No. 5 in 2008 About the area Without cigarettes and Limited
Smoking Area. This research was conducted to analyze the relationship between
implementation of Perda with smoking behavior visitor centre shops.

This type of research is analytical with cross sectional study. As for the
kharakteristik sample in the research is the visitor centre shops, willing to become
respondents, aged over 15 years old. The research was analyzed using Chi Square
Test.

The results of this research show that relationship between knowledge
abaut that regulation with smoking behavior in Central Department Store
(x*=0,000). There is no relationship between attitude in response to the presence
of regulation with smoking behavior in Central Department Store (x* = 0,092). An
implementation Perda at research location is still not appropriate. This is showed
by the existence of still violations committed by visitors as well as the installation
of a symbol of the smoking ban and the provision of smoking area which has not
been in accordance with the regulation.

Socialization and guidance to visitors of Perda needs to be improved.
Given the punishment to the visitors who violation that regulation needs to be
applied. And also need an installation sign prohibited smoking area which more
clearly. Beside that designated to smoking room should be separate from rooms or
areas that are declared as a place forbidden to smoke.
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ABSTRAK

Merokok merupakan perilaku tidak sehat yang dapat membahayakan diri
sendiri dan orang lain. Penelitian ini didasarkan atas fenomena permasalahan
meningkatnya jumlah perokok pada setiap tahunnya. Pada tahun 2011 data WHO
menempatkan Indonesia pada peringkat ke 3 jumlah perokok terbesar di dunia,
setelah Cina dan India. Pengamanan rokok bagi kesehatan perlu dilakukan untuk
melindungi perokok pasif, untuk itulah dibuat Peraturan Daerah Kota Surabaya
Nomor 5 Tahun 2008 Tentang Kawasan Tanpa Rokok Dan Kawasan Terbatas
Merokok. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan antara
implementasi Perda dengan perilaku merokok pengunjung pusat pertokoan.

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain penelitian
Cross Sectional. Adapun kharakteristik sampel dalam penelitian ini adalah
pengunjung pusat pertokoan, bersedia dijadikan responden, berumur lebih dari 15
th. Penelitian ini dianalisis menggunakan Chi-Square Test.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara
pengetahuan tentang Perda Nomor 5 Tahun 2008 tentang KTR dan KTM dengan
perilaku merokok di Pusat Pertokoan (x*=0,000), tidak ada hubungan antara sikap
dalam menanggapi adanya Perda Nomor 5 Tahun 2008 tentang KTR dan KTM
dengan perilaku merokok di Pusat Pertokoan (x*=0,092). Implementasi Perda
Nomor 5 Tahun 2008 dilokasi penelitian masih belum sesuai. Hal ini ditunjukkan
dengan masih adanya pelanggaran yang dilakukan oleh pengunjung serta
pemasangan simbol larangan merokok dan penyediaan area merokok yang belum
sesuai dengan Perda Nomor 5 tahun 2008.

Sosialisasi dan penyuluhan kepada pengunjung di pusat pertokoan tentang
adanya Perda Nomor 5 Tahun 2008 perlu ditingkatkan. Pemberian sanksi bagi
yang melanggar oleh pengelola pusat pertokoan juga perlu diterapkan. Selain itu
juga pemasangan lambang dilarang merokok agar lebih jelas serta ruangan khusus
untuk merokok harusnya terpisah dari ruangan atau area yang dinyatakan sebagai
tempat dilarang merokok.
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